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di Tengah
Ladang Jagung

Ketika menginjakkan kaki di Cedar Rapids, Negara
3agian lowa, Amerika Serikat, saya merasa seperti
ermimpi. Empat tahun silam, ketika lulus S3 dari
Universitas lowa dan kembali bertugas di Fakultas
gahasa dan Seni Unika Soegijapranata Semarang,
saya sempat berpikir tidak akan bisa lagi kembali

e lowa.

Namun, meladui hibah penelitian Cahrkmtd\wmqehﬂmdnkm
erja Sama Luar Negeri dan Publikasi tanda-tanda salju turun. -
temasional dan Direktorat Jenderal Peringatan dari badan metereologi di

Amerika Serikat hanya berupa wind
advisory yang berarti bakal ada angin
kencang tanpa hujan salju.

Ketika saya diterima sebagai maha-
siswa S3 di Universitas lowa, banyak
\eman saya di universitas lain yang

endidikan Tingga, saya kembali meng-
jakkan kaki di Universitas Towa,
sherapa pekan lalu.

Saya sempat merasa gembira ketika
orang teman di Pittsburgh, Negara
agian Pennsylvania, mengabarkan

an ada blizzand warning di Midwest bem'myammgam saya memilih unii
Jartinya saya bisa melihat salju. Tapi versilas yang uﬂan di lowa City terse-
K but. Pertanyaan ini membuat saya

myata ketika pesawat mendarat di

Oleh Cecilia T Murniati

Kkhawatir kalau saya bakal tidak kerasan

di kotaitu.
Kesan pertama saya datang di lowa

City memperkual kekhawatizin siya
kalau kota ini bukan kota yang menye-

terlihat hanya ladang jagung dan temak.

Namun setelsh saya memulai orien-
tasi program, kuliah, dan bertemu
dengan teman dan berbagai negara ter-
masuk Indonesia, saya mulai mencintai
kota

ini. Apalagi, lowa
City adalah salah satu dari banyak Kota
Pelajar di Amerika Serikat.

Kota ini tidak begitu ramai, popu-
lasinya hanya sekitar 74,000 jiwa
namun ada kota lain yang berdekatan
yang membuatnya tampak ramai. Bagi
saya, ini adalah kota yang ideal karena
tickak terfalu ramai namun semua fasili-
tas lengkap.

Tidak banyak orang tahu bahwa
lowa City dinobatkan sebagai The City
of Literature atau Kota Susastra oleh

"W ,'nld!d”

UNESCO bersama beberapa kota lain;
seperti Edinburgh di Skotlandia dan
Melboume di Australia.

Kota-kota tersebut merupakan
bagian dari UNESCO Creative Cities
Network yang menekankan industri

K dan budaya sebugai bagian e

8 perc pemting
Kotz dan hubungan intemasionalnya.

Julukan tersebut tentunya tidak ter-
lepas dari Universitas Iowa dengan pro-
gram Creatiye Writing-nya yang telah

y tersohor di seluruh dunia.
Jowa Wiiters' Workshop merupakan
program bergengs yang (elah meng-
hasilkan banyak pengarang tersohor.

Festival Buky

International Writing Program
menarik Mt paa pengarang dan
seluruh duniauniik datang dan
melakukan 'Ik'mliny fours, Saat Kuliah di
Universitas lowg saya sempat bertemu
dengan Andrea Hiryga yang datang
untuk PrOgRim ferseby,

Adabanyaklagi pengarang yang

datang SCPETtiAyu Utami, Nirwan
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Dewanto,

dan Laksmi
Pamuntjak.
Namun, saya hanya

+ sempat bertemu dengan

Andrea Hirata karena kesibukan studi
sayadi sani

Selain itu, lowa City juga mempu-
nyai Festival Buku yang ramai dikun-
jungi oleh orang di sekitar kota i,
Festival tersebut menarik Kanena
acaranya sangat bervariasi mulai dari
pameran buku, story telling, dan diskusi
buku untuk pengunjung berbagai umur.

Tentu saja, diskon buku merupakan

daya tark terpenting dalam acara tahu-

nan tersebut.

lowa City Public Librry (ICPL)

Jjugamerupakan bagian terpenting di
Kota Susastrini. Untuk kota sekecil
lowa City, ICPL tergolong sangat
lengkap koleksinya. Buku terbaru dipa-
jang tersendiri, Perpustakaan lokal ini
jugamempunyai ruangan khusus untuk
pengunjung yang ingin belajar mandini
atau berkelompok.

Ada ruangan khusus untuk mereka
yang ingin mendengarkan atau menon-
ton video, Untuk meningkatkan minat
baca, pcqun\mkuul mengadakan
acani story telling, book walk,
dan acar ain yang bisa menarik kebih
banyak pengunjung.

Salah

satu
sudut
lowa City
Public Library

Toko buku lokal dan organisasi
publik di lowa City juga seringkali
mendatangkan pengarang lokal
maupun nasional untuk membacakan
buku mereka yang terbaru. Amy Tan,
he Joy Luck Club, pemah
n membenkan presentasi
genal Karya-Karyanya

Di pusat lowa City, toko buku Prairie
Lights secara teratur mendatangkan
pengarang-pengarang lokal maupun
nasional untuk mengadakan diskusi
susastrar. Di trotoar pusat Kota, banyak
terpasang besi lempengan yang isinya
kutipan terkenal pengarang dunia.
Misalnya WP Kinsella, Willem Shirer,
Kurt Vonnegut, dan masth banyak pen-
garang lain. Trotoar ini disebut dengan
Literary Walk.

Kreativitas dan intelektualitas seseo-
rung benar-benar dimanjakan dengan
adanya beragam kegiatan yang meng-

asah daya kreatif dan inteleKtualitas
seseorang di Kot it

Sekalipun berada di tengah-tengah
ladlang kacang, jagung, dan kedela,

lowa City memberikan kontribusi pen-
ting dalam dunia kesusastraan dan li-
terusi. (38)
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